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Abstrak 

Karburator berfungsi untuk mencampurkan bahan bakar dan udara dalam perbandingan yang tepat 
pada setiap tingkat putaran mesin serta memasukan campuran bahan bakar kedalam ruang bakar 
dalam bentuk kabut. jarum skep bekerjasama dengan needle jet (spuyer) yang mana berfungsi 
untuk mengatur jumlah bahan bakar yang masuk kedalam ruang bakar. Tujuan dari diadakannnya 
penelitian ini untuk mengetahui nilai torsi, daya, konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada 
saat menggunakan bahan bakar E – 100. Metode penelitian yang dilakukan dengan metode 
eksperimen. Pada pengujian ini digunakan alat dynamometer untuk mengetahui torsi dan daya 
sepeda motor. Dimana untuk torsi maksimum menunjukan angka 12.51 N.m di putaran 2904 rpm 
saat menggunakan jarum skep Ø 1,40 mm dan daya sebesar 9.8 Hp di putaran 6665 rpm saat 
menggunakan jarum skep Ø 1,65 mm. Sedangakan yang paling rendah nilai Sfc yaitu jarum skep 
Ø 1,65 mm. 

Kata Kunci : Jarum Skep, E – 100. 

 

PENDAHULUAN 
Pada motor bensin empat langkah, 

karburator berfungsi untuk mencampurkan 
bahan bakar dan udara dalam perbandingan 
yang tepat pada setiap tingkat putaran 
mesin serta memasukan campuran bahan 
bakar kedalam ruang bakar dalam bentuk 
kabut. jarum skep bekerjasama dengan 
needle jet (spuyer) yang mana berfungsi 
untuk mengatur jumlah bahan bakar yang 
masuk kedalam ruang bakar. 

Pada penggunaan bahan bakar 
bioethanol E-20, E-30. E-50, E-100 dalam 
pengujian mesin, harus memerlukan 
modifikasi pada mesin diantaranya yaitu 
dengan merubah neendle jet (spuyer) 
dengan ukuran yang lebih besar, jarum 
skep dan pengaturan ulang waktu 
pengapian. 

Pengaturan waktu pengapian yang 
tepat merupakan hal yang penting karena 
masing-masing engine ataupun bahan 
bakar memiliki waktu pengapian optimal 
pada kondisi standarnya. Jika pencetusan 
bunga api terlalu cepat (soon) maka akhir 
pembakaran akan terjadi sebelum langkah 
kompresi selesai sehingga tekanan yang 
dihasilkan akan melawan arah gerakan 
piston yang berakibat pada penurunan 
tenaga yang dihasilkan, hal ini disebut 
direct losses. Dan sebaliknya jika 
pencetusan bunga api terlalu lambat (late) 
maka piston sudah melakukan langkah 
ekspansi sebelum terbentuk tekanan yang 
tinggi akibatnya tenaga yang dihasilkan 
tidak maksimal (Nanlohy, 2012 : 212). 

Berdasarkan  latar belakang masalah 
yang telah diuraikan, permasalahan utama 
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yang akan diungkap dalam penelitian ini 
adalah : 
Bagaimana grafik ignition timing yang 
sesuai untuk bahan bakar etanol pada 
berbagai variai jet needle? 
Berapakah nilai maksimum torsi, daya dan 
konsumsi bahan bakar saat diuji coba 
menggunakan etanol pada berbagai variasi 
jet needle? 
Berapakah nilai emisi gas buang saat diuji 
coba menggunkan bahan bakar etanol? 
       Adapun tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh ignition 

timing untuk mempertahankan daya 
mesin dari pemakaian bahan bakar 
etanol pada mesin 4 langkah. 

b. Mendapatkan nilai torsi, daya dan 
konsumsi bahan bakar saat di uji coba 
menggunakan ethanol. 

c. Mengutahui nilai emisi gas buang saat 
di uji coba menggunakan bahan bakar 
ethanol. 

       
LANDASAN TEORI 
Dasar Motor Bakar Bensin 

Motor bakar bensin adalah salah satu 
jenis dari mesin kalor, yaitu mesin yang 
mengubah energi termal untuk melakukan 
kerja mekanik atau mengubah energi kimia 
bahan bakar menjadi energi mekanis. 
Energi termal tersebut diperoleh dari hasil 
proses pembakaran bahan bakar di dalam 
mesin itu sendiri. Cara memperoleh energi 
termal tersebut darihasil proses 
pembakaran bahan bakar di dalam mesin 
itu sendiri. 

Mesin empat langkah adalah mesin 
pembakaran dalam yang dalam satu siklus 
pembakaran terjadi empat langkah piston. 
Empat langkah tersebut meliputi, langkah 
hisap (pemasukan), kompresi, tenaga dan 
langkah buang yang secara keseluruhan 
memerlukan dua putaran poros engkol 
(crankshaft) per satu siklus pada mesin 
otto. 

Motor bensin 4 langkah adalah motor 
bensin diman untuk melakukan suatu kerja 
diperlukan 4 langkah gerakan piston dan 2 

kali putaran poros engkol.  
Adapun bagian-bagian dan fungsi 

dalam karburator adalah sebagai berikut: 
1. Katup gas(throttle valve) 

Katup gas berfungsi untuk menutup dan 
membuka venturi agar aliran udara 
yangmasuk kedalam ruang bakar tidak 
berlebihan sebelum dimasukkan ke dalam 
ruang bakar. 

2. Needle jet 
Berfungsi untuk mengatur jumlah 
campuran bahan bakar dan udara yang 
mengalir melalui saluran penyiram 
(spuyer) pada saat dari ¼ - ¾ pembukaan 
katup. 

3. Pilot jet 
Berfungsi mengatur jumlah bahan bakar 
dan udara ketika mesin motor pertama kali 
akan dihidupkan dan bekerja pada saat 
putaran rendah dan putaran stasioner. 

a. Main jet 
Main jet berfungsi sama dengan pilot jet 
yaitu mengatur jumlah bahan bakar dan 
bekerja pada saat putaran stasioner dan 
putaran tinggi. 

4. Ruang pelampung (float chamber) 
Berfungsi sebagai tempat menampung 
sementara bahan bakar yang akan dialirkan 
ke ruang bakar. 

5. Pelampung (float) 
Fungsinya mempertahankan ketinggian 
permukaan bensin di dalam ruang 
pelampung agar selalu dalam kondisi terisi 
dan stabil. 

6. Jarum pelampung (valve needle) 
Jarum pelampung berfungsi menutup 
saluran jika bensin dalam ruang pelampung 
sudah mencukupi. 

7. Jarum skep 
Jarum skep bekerjasama dengan needle jet 
berfungsi untuk mengatur jumlah bahan 
bakar yang masuk kedalam ruang bakar. 

8. Sistem choke 
Berfungsi untuk menutup saluran udara 
agar tidak terjadi percampuran bahan bakar 
pada saat menghidupkan mesin, terutama 
saat mesin dalam keadaan dingin atau 
cuaca dingin. 

9. Air screw 
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Air screw berfungsi untuk mengatur 
volume udara yang masuk agar 
perbandingan udara dan bahan bakar sesuai 
dengan AFR(air fuel ratio). Udara masuk 
saat mesin stasioner melalui saluran bypass 
yang langsungmenuju ke saluran pilot jet. 
Air screw ini dilengkapi dengan pengatur 
jumlah udara yang dikenal denganbaut 
penyetel angin. Jika air screw diputar ke 
dalam (posisi tutup) campuran 
akanbertambah gemuk yang artinya lebih 
banyak bahan bakar dan sebaliknya jika 
airscrew diputar ke kiri (posisi buka) 
campuran akan bertambah kurus yang 
artinyacampuran sedikit bahan bakar (Ali, 
2012). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.5. Komponen Karburator 
Daya 
Daya adalah kerja yang dihasilkan 
persatuan waktu. Merupakan ukuran 
kemampuan suatu motor untuk 
menghasilkan kerja berguna persatuan 
waktu yang dinyatakan dalam Horse Power 
(Hp) dan dirumuskan sebagai berikut : 
(Sarjono dan Debi : 2, 2012). P = 2. .ߨ ݊60.75.9,81 x T 

Keterangan : 
T = Torsi (N.m) 
n = Putaran mesin (rpm) ଵହ = Konversi dari Kilowatt ke HP  ଵ =Konversi dari waktu dari menit ke detik 9,81 =  gravitasi bumi 
Torsi 
Torsi adalah ukuran kemampuan mesian 
untuk melakukan kerja. Beasaran torsi 
adalah besaran turunan yangbiasa 
digunakan untuk menghituang energi yang 

dihasilkan dari benda yang berputar pada 
porosnya. Adapun perumusan dari torsi 
adalah sebagai berikut . apabila suatu 
benda berputar dan mempunyai besar gaya 
sentrifugal sebesar F, benda berputar pada 
porosnya dengan jari – jari sebesar h, 
dengan data tersebut torsinya adalah 
(Sarjono dan Debi : 2, 2012) T = P . 602. .ߨ ݊/10ିଷ 

Keterangan :
P = Daya mesin (Hp) 
n = Putaran mesin (rpm) 160= Konversi dari waktu dari menit ke deti 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan Yang Digunakan 
1. Spesifikasi Motor : 
2. Jenis : Honda Supra X 125 cc 
3. Kapasitas Tangki : 3,7 Liter 
4. Tipe Mesin : 4 Langkah, SOHC, 

berpendingin udara 
5. Diameter Langkah : 52, 4 x 57,9 mm 
6. Volume Langkah : 124,8 cc 
7. Kompresi : 9,0 : 1 
8. Daya Maksimum : 9,3 PS / 7.500 rpm 
9. Torsi Maksimum : 1,03 kgf.m / 4000 

rpm 
10. Etanol 96% 
11. Buret 
12. Tachometer : Digunakan untuk 

mengukur  putaran mesin 
13.  CDI Programmable 
14. Dynotest  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Torsi 
Nilai rata – rata timing pengapian 20° 
Tabel 1. Hasil pengamatan 

Rpm jarum 
skep (Ø 

1,65) 

 jarum 
skep (Ø 

1,45) 

jarum 
skep (Ø 

1,40) 
2000 9.55 8.65 8.50 
2500 10.21 9.73 9.57 
3000 9.58 9.19 9.19 
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Putaran Mesin
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3500 9.69 9.27 9.24 
4000 9.86 9.33 9.13 
4500 9.82 9.20 9.11 
5000 10.06 9.21 9.24 
5500 10.16 8.98 9.15 
6000 10.00 8.87 8.90 
6500 9.49 8.65 8.63 
7000 8.96 8.24 8.12 
7500 8.19 7.51 7.63 
8000 7.41 7.09 7.03 
8500 6.81 6.63 6.59 
9000 6.29 6.13 6.10 
9500 5.57 5.57 5.47 
10000 4.52 4.69 4.57 

Dari data rata – rata nilai torsi saat 
menggunakan timing pengapian (200) dan 
setiap variasi jarum skep dapat di 
simpulkan dalam bentuk grafik. Di bawah 
ini adalah hasil grafik torsi setiap jarum 
skep. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Grafik Variasi Jarum Skep 
Terhadap Torsi timing pengapian (200) 

Dari gambar  6. dapat disimpulkan 
bahwa pada saat menggunakan timing 
pengapian modifikasi – 1 (200) untuk nilai 
torsi tertinggi terjadi pada putaran 2500 
rpm dan nilai torsi tertinggi dari berbagai 
variasi jarum skep terjadi saat menggunkan 
jarum skep (Ø 1,65) yaitu sebesar 10.21 
N.m. 

 

A. Nilai rata – rata timing pengapian 15° 
Tabel 2. Hasil pengamatan  

Rpm 
jarum 

skep (Ø 
1,65) 

jarum 
skep (Ø 

1,45) 

 jarum 
skep (Ø 

1,40) 
2000 9.99 10.26 9.49 
2500 10.68 11.21 11.00 
3000 10.18 10.90 10.65 
3500 9.17 10.35 10.10 
4000 9.62 10.24 9.95 
4500 9.76 10.31 9.93 
5000 10.04 10.59 10.49 
5500 9.97 10.63 10.64 
6000 9.76 10.27 10.28 
6500 9.29 9.74 9.71 
7000 8.86 9.14 9.21 
7500 8.26 8.46 8.49 
8000 7.52 7.71 7.67 
8500 6.90 7.04 7.03 
9000 6.23 6.32 6.32 
9500 5.59 5.61 5.57 
10000 4.40 4.49 4.39 

Dari data rata – rata nilai torsi saat 
menggunakan timing pengapian (150) dan 
setiap variasi jarum skep dapat di 
simpulkan dalam bentuk grafik. Di bawah 
ini adalah hasil grafik torsi setiap jarum 
skep. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Grafik Variasi Jarum Skep 
Terhadap Torsi timing pengapian (150) 

Dari gambar 7. dapat disimpulkan 
bahwa pada saat menggunakan timing 
pengapian (150) untuk nilai torsi tertinggi 
terjadi pada putaran 2500 rpm, dan nilai 
torsi tertinggi dari berbagai variasi jarum 
skep terjadi saat menggunkan jarum skep 
(Ø 1,45) yaitu sebesar 11.21 N.m. 

 
B. Nilai rata – rata timing pengapian 7,5° 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan 

Rpm 
jarum 

skep (Ø 
1,65) 

jarum 
skep (Ø 

1,45) 

jarum 
skep (Ø 

1,40) 
2000 10.31 10.01 10.01 
2500 11.32 11.13 11.54 
3000 10.93 7.8 11.53 
3500 10.1 10.29 10.73 
4000 9.99 10.26 10.54 
4500 9.39 9.94 10.5 
5000 9.26 10.03 10.37 
5500 9.43 10.16 10.28 
6000 9.3 9.85 9.99 
6500 8.85 9.43 9.52 
7000 8.55 9.13 8.94 
7500 7.96 8.14 8.34 
8000 7.28 7.47 7.59 
8500 6.72 6.82 6.93 
9000 6.16 6.33 6.32 
9500 5.48 5.6 5.69 
10000 4.52 4.67 4.73 

Dari data rata – rata nilai torsi saat 
menggunakan timing pengapian (7,50) dan 
setiap variasi jarum skep dapat di 
simpulkan dalam bentuk grafik. Di bawah 
ini adalah hasil grafik torsi setiap jarum 
skep. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 8. Grafik Variasi Jarum Skep 
Terhadap Torsi timing pengapian (7,50) 

Dari gambar 8. dapat disimpulkan 
bahwa pada saat menggunakan timing 
pengapian (7,50) untuk nilai torsi tertinggi 
terjadi pada putaran 2500 rpm dan nilai 
torsi tertinggi dari berbagai variasi jarum 
skep terjadi saat menggunkan jarum skep 
(Ø 1,40) sebesar 11.54 N.m. 

o Uji Daya 

a. Nilai rata – rata timing pengapian 20° 
Tabel 4. Hasil pengamatan 

Rpm 
jarum skep 

(Ø 1,65) 

jarum 
skep (Ø 

1,40) 

jarum 
skep (Ø 

1,45) 
2000 2.67 2.4 2.43 
2500 3.6 3.37 3.4 
3000 4.03 3.87 3.87 
3500 4.77 4.53 4.6 
4000 5.57 5.17 5.27 
4500 6.2 5.8 5.87 
5000 7.1 6.53 6.5 
5500 7.83 7.1 6.97 
6000 8.47 7.53 7.57 
6500 8.73 7.9 7.93 
7000 8.83 8.07 8.17 
7500 8.67 8.1 8 
8000 8.37 7.97 8.03 
8500 8.23 7.93 8 
9000 8.03 7.77 7.8 
9500 7.5 7.37 7.53 
10000 6.4 6.47 7 

 
Dari data rata – rata nilai daya saat 

menggunakan timing pengapian (200) dan 
setiap variasi jarum skep dapat di 
simpulkan dalam bentuk grafik. Di bawah 
ini adalah hasil grafik torsi setiap jarum 
skep. 
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Gambar 9. Grafik Variasi Jarum Skep 
Terhadap daya timing pengapian (200) 

 
Dari gambar  9. dapat disimpulkan 

bahwa pada saat menggunakan timing 
pengapian modifikasi – 1 (200) untuk nilai 
daya tertinggi dari berbagai variasi jarum 
skep terjadi pada putaran 7000 rpm sampai 
dengan 7500 rpm dan nilai daya tertinggi 
dari berbagai variasi jarum skep terjadi saat 
menggunkan jarum skep (Ø 1,65) sebesar 
8.83 Hp. 
 

b. Nilai rata – rata timing pengapian 15° 
Tabel 5. Hasil pengamatan 

Rpm 
jarum skep 

(Ø 1,65) 
jarum skep 

(Ø 1,45) 
jarum skep 

(Ø 1,40) 

2000 2.8 2.87 2.67 
2500 3.73 3.93 3.87 
3000 4.3 4.57 4.5 
3500 4.77 5.1 5 
4000 5.43 5.77 5.6 
4500 6.2 6.53 6.3 
5000 7.13 7.47 7.43 
5500 7.7 8.23 8.27 
6000 8.27 8.7 8.7 
6500 8.5 8.93 9 
7000 8.73 9.03 9.13 
7500 8.77 9 9 
8000 8.53 8.73 8.67 
8500 8.3 8.47 8.47 
9000 7.97 8.07 8.1 
9500 7.53 7.53 7.5 
10000 6.27 6.37 6.23 

Dari data rata – rata nilai daya saat 
menggunakan timing pengapian (150) dan 
setiap variasi jarum skep dapat di 

simpulkan dalam bentuk grafik. Di bawah 
ini adalah hasil grafik torsi setiap jarum 
skep. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Grafik Variasi Jarum Skep 
Terhadap daya timing pengapian (150) 

 
Dari gambar 10. dapat disimpulkan 

bahwa pada saat menggunakan timing 
pengapian (150) untuk nilai daya tertinggi 
dari berbagai variasi jarum skep terjadi 
pada putaran 7000 rpm sampai 7500 rpm 
dan nilai daya tertinggi dari berbagai 
variasi jarum skep terjadi saat menggunkan 
jarum skep (Ø 1,40) sebesar 9.13 Hp. 

c. Nilai rata – rata timing pengapian 7,5° 
Tabel 6. Hasil pengamatan 

Rpm 
jarum skep 

(Ø 1,65) 
jarum skep 

(Ø 1,45) 
jarum skep (Ø 

1,40) 
2000 2.9 2.8 2.8 
2500 3.93 3.9 4.03 
3000 4.63 4.7 4.8 
3500 5 5.03 5.27 
4000 5.63 5.8 5.97 
4500 5.93 6.3 6.67 
5000 6.57 7.07 7.3 
5500 7.3 7.9 8 
6000 7.9 8.37 8.47 
6500 8.13 8.67 8.73 
7000 8.47 8.7 8.87 
7500 8.43 8.6 8.87 
8000 8.27 8.47 8.6 
8500 8.07 8.23 8.33 
9000 7.83 8.07 8.07 
9500 7.37 7.53 7.67 
10000 6.4 6.63 6.7 
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Dari data rata – rata nilai daya saat 
menggunakan timing pengapian (7,50) dan 
setiap variasi jarum skep dapat di 
simpulkan dalam bentuk grafik. Di bawah 
ini adalah hasil grafik torsi setiap jarum 
skep. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Grafik Variasi Jarum Skep 
Terhadap daya timing pengapian (7,50) 

Dari gambar 4.19 dapat disimpulkan 
bahwa pada saat menggunakan timing 
pengapian (7,50) untuk nilai daya tertinggi 
dari berbagai variasi jarum skep terjadi 
pada putaran 7000 rpm dan nilai daya 
tertinggi dari berbagai variasi jarum skep 
terjadi saat menggunkan jarum skep (Ø 
1,40) sebesar 8.87  Hp. 

Berdasarkan hasil uji torsi dan daya 
setiap variasi jarum skep dan setiap timing 
pengapian maka dapat diketahui 
maksimum nilai torsi dan daya  ada pada 
rpm yang tidak teratur (diluar kelipatan 500 
rpm). Nilai maksimum torsi disetiap variasi 
jarum skep dan tiap timing pengapian 
adalah pada saat menggunakan timing 
pengapian (7,50), jarum skep (Ø 1,40 mm) 
sebesar 12.51 N.m di putaran 2904 rpm. 
Nilai maksimum Daya disetiap variasi 
jarum skep dan tiap timing pengapian 
adalah pada saat menggunakan timing 
pengapian (150), jarum skep (Ø 1,65 mm) 
sebesar 9.8 Hp di putaran 6665 rpm. 

o Konsumsi Bahan Bakar 
Sfc diukur bersamaan dengan pada saat 

pengujian torsi dan daya. Dengan menahan 
putaran mesin pada 4000 rpm, kemudian 
dilakukan pencatatan waktu yang 
dibutuhkan (tf) untuk menghabiskan bahan 
bakar E – 100 sebanyak 25 ml atau 0,025 
liter (vf). Sfc dihitung dengan rumus : 

Sfc = 
ெ.ଵయಳ  

dimana: ܲ = Daya Keluaran (kilo Watt) 
Sfc =  Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 
(gr/kW.h). ܯ = Laju Aliran Massa Bahan Bakar 
(kg/jam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari grafik diatas menunjukan bahwa 
pada timing pengapian (20°)  jarum skep 
(Ø 1.40 mm) mampu menghabiskan bahan 
bakar sebesar 449.3 gr/kW.h, jarum skep 
(Ø 1.45) mampu menghabiskan bahan 
bakar sebesar 503.2 gr/kW.h, dan jarum 
skep (Ø 1.65) mampu menghabiskan bahan 
bakar sebesar 270.1 gr/kW.h. pada timing 
pengapian (15°) jarum skep (Ø 1.40 mm) 
mampu menghabiskan bahan bakar sebesar 
444.5 gr/kW.h, jarum skep (Ø 1.45) 
mampu menghabiskan bahan bakar sebesar 
427.7 gr/kW.h, dan jarum skep (Ø 1.65) 
mampu menghabiskan bahan bakar sebesar 
290.1 gr/kW.h. pada timing pengapian 
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(7,5°) jarum skep (Ø 1.40 mm) mampu 
menghabiskan bahan bakar sebesar 438.9 
gr/kW.h, jarum skep (Ø 1.45) mampu 
menghabiskan bahan bakar sebesar 464.1 
gr/kW.h, dan jarum skep (Ø 1.65) mampu 
menghabiskan bahan bakar sebesar 279.6 
gr/kW.h. 

Dari grafik 4.22 dapat disimpulkan 
bahwa yang paling sedikit menghabiskan 
bahan bakar adalah saat menggunakan jarum 
skep (Ø 1.65) yaitu sebesar 270.1 gr/kW.h. 
pada timing pengapian (20°). 

o Emisi Gas buang 
Dari hasil pengujian Emission 

Analyzer maka dapat diperoleh hasil data 
sebagai berikut : 
Tabel 7. Hasil pengujian dengan 
menggunakan premium 

Emission Analyzer 

Putaran 
Mesin 
(rpm) 

CO 
(% 

Vol) 
HC 

CO2 
(% 

Vol) 

O2 (% 
Vol) 

1500 0.53% 1175 1.30% 17.55%

 
Tabel 8. Hasil pengujian dengan 
menggunakan etanol 

Emission Analyzer 

Putaran 
Mesin 
(rpm) 

CO 
(% 

Vol) 
HC 

CO2 
(% 

Vol) 

O2 (% 
Vol) 

1500 1.81% 873 1.50% 20.71%

 
Dari tabel 7dan 8 hasil pengujian 

emission Analyzer di dapat kadar emisi saat 
menggunakan bahan bakar premium dan 
bahan bakar etanol, untuk bahan bakar 
premium mempunyai nilai kadar CO 
sebesar 0.53%, HC sebesar 1175 ppm, 
CO2 sebesar 1.30 %, O2 sebesar 17.55 % 
dan untuk bahan bakar etanol mempunyai 
kadar CO sebesar 1.18 %, HC sebesar 873 
ppm, CO2 sebesar 1.50 %, O2 sebesar 71 
%. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 

       Dari hasil analisa dan  pembahasan 
yang diperoleh diatas dapat disimpulkan 
bahwa :  
Semua posisi Ignition Timing dapat 
memberikan daya yang maksimum tetapi 
dari perngujian yang telah dilakukan posisi 
Ignition Timing yang memberikan daya 
tertinggi ketika motor 4 tak 125 cc 
menggunakan bahan bakar E – 100 adalah 
posisi Ignition Timing (7,5°). 
Jarum skep yang memberikan torsi dan 
daya maksimum ketika motor 4 tak 125 cc 
menggunakan bahan bakar E – 100 adalah 
jarum skep (Ø 1,40) torsi yaitu sebesar 
12.51 N.m di putaran 2904 rpm dan daya 
sebesar 9.8 Hp di putaran 6665 rpm saat 
menggunakan jarum skep (Ø 1,65). 
Sedangakan yang paling sedikit 
menghabiskan bahan bakar adalah jarum 
skep (Ø 1,65). 
Nilai HC saat bahan bakar premium 
sebesar 1175 ppm dan saat menggunakan 
bahan bakar etanol sebesar 873 ppm. Maka 
dari itu bahan bakar etanol mampu 
mengurangi kadar emisi gas buang pada 
kendaraan karena nilai HC yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan bahan bakar 
premium.  
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